
 

 

ABSTRAK 

AHMAD RIZAL NIM : 2. 213.6. 004 

Manajemen Keuangan (Studi Kualitatif tentang Penggunaan Keuangan 

dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Al-Baroroh 

Kecamatan Limbangan Kabupaten Garut) 

Tesis Bandung: Program Strata 2 (S.2) Jurusan Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 

Fakultas Tarbiyah UIN Bandung, 2015.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1). Program 

perencanaan keuangan dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al-Baroroh Limbangan 

Garut. 2). Program penggunaan keuangan dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al-

Baroroh Limbangan Garut. 3). Program evaluasi dan pertanggungjawaban dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di MTs Al-Baroroh Limbangan Garut. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan metode penelitian deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi (Pengamatan), Dokumentasi, Interview. 

Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalahan alisis deskriptif kualitatif. 

Pelaksanaan manajemen keuangan pendidikan meliputi perencanaan keuangan, pelaksanaan 

keuangan, evaluasi keuangan. Kegiatan perencanaan keuangan yang berupa penyusunan 

anggaran terdiri dari Perencanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Madrasah (RAPBM) dan 

pengembangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Madrasah (APBM). Kegiatan pelaksanaan 

pembiayaan pendidikan meliputi penerimaan dana dan pengeluaran dana. Adapun kegiatan 

manajemen keuangan pendidikan yang terakhir yaitu evaluasi berupa pemeriksaan merupakan 

pemeriksaan terhadap penerimaan dan pertanggungjawaban keuangan kepada pengawas 

keuangan madrasah. Sedangkan sumber keuangan yang ada di Madrasah Tsanawiyah Al-

Baroroh berasal dari bantuan-bantuan yang meliputi: bersumber dari yayasan, bersumber dari 

pemerintah, bersumber dari sumbangan sukarela berupa, sumbangan material dan sumbangan 

bangunan. 

Implikasi manajemen keuangan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Baroroh Limbangan Garut dapat dilihat melalui pengalokasian dana pada 

RAPBM yaitu melalui pengalokasian dana untuk siswa berupa kegiatan ekstrakurikuler, 

pengalokasian dana untuk guru melalui peningkatan profesionalisme guru berupa gaji dan 

tunjangan, pengalokasian dana untuk sarana dan prasarana yaitu dengan cara penambahan 

fasilitas, perbaikan sarana dan pemeliharaan 



 

 

 


